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1. Pendahuluan

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha yang berorientasi pada
dikelola oleh desa berdasarkan prinsip transparasi, kejujuran, partisipasif dan berkeadilan.
Badan usaha BUMDes terbentuk berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor
6 Tahun 2014 Tentang Desa yang menyatakan bahwa sebuah desa dapat mendirikan
BUMDes guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk kesejahteraan
masyarakat desa. Peraturan ini mengubah pandangan terhadap desa yang bisa menjadi
ujung tombak pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui BUMDes
sehingga desa dapat mendukung pembangunan negara (Rokan & Aslami, 2024).

Dalam proses pendirian dan pengelolaan BUMDes, pemerintah akan terlebih dahulu
melihat keunikan dan potensi yang dimiliki oleh desa (Ladung & Syukri, 2022). Setelah
potensi dan keunikan desa ditemukan, proses pemberdayaan untuk mengelola keunikan
dan potensi desa akan dilakukan. Model pemberdayaan desa ini mencakup semua sektor
dimiliki oleh desa, salah satunya adalah sektor pariwisata (Munib et al., 2024). Hendriyani
(2024) mengatakan sektor pariwisata berperan penting dalam perekonomian di Indonesia.

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi dalam sektor pariwisata adalah
Kabupaten Magelang. Potensi pariwisata Kabupaten Magelang ditopang oleh Candi
Borobudur yang menurut Peraturan Presiden tahun 2019 menjadi salah satu Destinasi
Pariwisata Super Prioritas (DPSP). Sunartono (2024) mengatakan bahwa DPSP Candi
Borobudur merupakan bagian untuk mendorong ekonomi Jawa Tengah. Perubahan status
DPSP Candi Borobudur juga mendorong BUMN untuk menyalurkan dana CSR ke desa-
desa di Kecamatan Borobudur dengan membentuk balai ekonomi desa untuk mendorong
kemakmuran desa (Hadiwibowo & Purwanti, 2024). Semakin makmur sebuah desa, maka
hal tersebut akan berdampak kepada pertumbuhan ekonomi negara (Salukh et al., 2023;
Wijaya et al., 2023). Dalam pelaksanaannya, balai ekonomi desa diawasi oleh pemimpin desa
atau BUMDes masing-masing.
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Gambar 1. Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Candi Borobudur 2018-2023
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang (2024)

Gambar 1. memperlihatkan bahwa tingkat pengunjung Candi Borobudur mengalami
fluktuasi. Sebelum tahun 2020, jumlah pengunjung Candi Borobudur berjumlah sekitar 3,5
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juta pengunjung domestik dan sekitar 200.000 pengunjung mancanegara. Pandemi Covid-19
menyebabkan penurunan pengunjung baik domestik maupun manca negara, tetapi pada
tahun 2021 hingga 2023 pengunjung Candi Borobudur mengalami peningkatan. Peningkatan
pengunjung Candi Borobudur merupakan sebuah peluang potensi untuk meningkatkan
ekonomi di sekitar area Candi Borobudur.
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Gambar 2. Klasifikasi BUMDes di Borobudur Tahun 2019 -2023
Sumber: Pemerintah Kabupaten Magelang (2024)

Gambar 2. menunjukkan bahwa jumlah BUMDes di Borobudur adalah 20 BUMDes
dan dalam perjalannya 20 BUMDes tersebut mengalami klasifikasi sesuai dengan kinerja
BUMDes di Borobudur. Pada tahun 2019 BUMDes di Borobudur didominasi oleh BUMDes
yang baru saja dibangun, tetapi pada tahun 2023 BUMDes di Borobudur mengalami
perkembangan yang signifikan karena didominasi oleh kasifikasi tumbuh dan maju.

Gambar 1. dan gambar 2, menunjukkan bahwa kondisi BUMDes dan Wisatawan
mulai membaik pasca pandemi COVID-19 mengindikasikan peluang untuk mendorong
sektor pariwisata dan meningkatkan keberlangsungan usaha dari BUMDes di Borobudur.
Keberlangsungan usaha merupakan tujuan utama didirikannya sebuah usaha agar terus bisa
beroperasi, bersaing dan tumbuh di dalam industrinya. Oleh karena itu, analisis untuk
mencari tahu cara agar BUMDes di Borobudur menjaga keberlangsungan usaha mereka perlu
di lakukan (Yuliani et al.,, 2024). Salah satu analisis yang dapat dilakukan adalah
menggunakan Social Return on Investment (SROI) (Al Faraby et al., 2024; Fathima et al., 2025).

SROI merupakan pendekatan yang tidak hanya menghitung tingkat keuntungan atau
kerugian dari sebuah usaha, tetapi pendekatan ini menilai dampak sosial atas usaha yang
beroperasi di lingkungan masyarakat (Jackson & McManus, 2023; Vluggen et al., 2020).
Penilaian dampak sosial akan membantu organisasi untuk lebih memahami dan
berkomunikasi atas kontribusi mereka kepada lingkungan sosial (Giorbelidze, 2024).
Pengelolaan lingkungan, jaringan sosial, kemampuan kerja karyawan, dan dampak sosial
yang diinginkan merupakan variabel yang mempengaruhi keberlanjutan usaha dalam
pendekatan SROI (Hunter et al., 2022; Kim & Ji, 2020; Li et al., 2020).

Keempat faktor tersebut merupakan faktor yang melekat dalam operasional BUMDes
dan mendorong keberlangsungan usaha BUMDes di Borobudur. Hal tersebut juga didasar
dari kenyataan bahwa BUMDes di Borobudur didasari oleh dana CSR dari BUMN ke desa,
sehingga BUMDes perlu untuk menjaga kepercayaan dari BUMN yang sudah menyalurkan
CSR di Borobudur. Pertama, pengelolaan lingkungan merupakan hal mendasar dari sebuah
bisnis, pengelolaan lingkungan merupakan cara BUMDes mengelola limbah dari operasional
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bisnis mereka sehingga meminimalkan dampak terhadap lingkungan (Ahmad et al., 2024).
Kedua, jaringan sosial menjelaskan cara BUMDes memperkuat koneksi mereka untuk
menjalin kerjasama baik dengan masyarakat maupun mitra, sehingga kolaborasi yang
terbentuk akan semakin memperkuat ketahanan usaha (Kim & Ji, 2020). Ketiga, kemampuan
kerja karyawan juga merupakan hal yang pertimbangkan. Kemampuan kerja karyawan
diukur melalui seberapa efektif karyawan BUMDes dalam melaksanakan perkerjaan mereka,
sehingga ketika karyawan semakin efektif menjalankan perkerjaannya, maka hal efisiensi
BUMDes akan terjadi dan mendorong keberlangsungan usaha mereka (Kaliannan et al., 2023).
Keempat, dampak sosial merupakan dampak yang terjadi atas operasional BUMDes terhadap
para pengunjung yang mengunjungi BUMDes maupun pegawai yang bekerja di BUMDes.
Kedua aspek tersebut memiliki peranan yang perlu di perhatikan. Hal tersebut dikarenakan
ketika pengunjung maupun karyawan memiliki kesan yang baik di BUMDes, hal tersebut
akan menyebar secara sosial dan akan menarik pengunjung lainnya ke BUMDes (Li et al.,
2020).

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa ada hasil yang tidak konsisten atas pengaruh
lingkungan, jaringan sosial, kemampuan kerja karyawan, dan dampak sosial terhadap
keberlangsungan usaha. Kluza et al. (2021) menyatakan bahwa pengelolaan lingkungan
berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha, sedangkan Ozcan et al. (2019)
menemukan pengelolaan lingkungan berpengaruh negatif terhadap keberlangsungan usaha.
Nu'man et al. (2020) menemukan bahwa jaringan sosial berpengaruh positif terhadap
keberlangsungan usaha, sedangkan Rocca & Zielinski (2022) menemukan bahwa jaringan
sosial berpengaruh negatif terhadap keberlangsungan usaha. De La Torre et al. (2022) dan
Suryanti (2019) menemukan bahwa terdapat pengaruh positif antara kemampuan kerja
karyawan terhadap keberlanjutan usaha, sedangkan Banmairuroy et al. (2022) menemukan
bahwa kemampuan kerja karyawan tidak mempengaruhi keberlanjutan usaha. Prayitno et al.
(2024) menemukan bahwa dampak sosial berpengaruh positif terhadap keberlangsungan
usaha, sedangkan Grybauskas et al. (2022) menemukan bahwa dampak sosial tidak memiliki
pengaruh terhadap keberlanjutan usaha.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengelolaan lingkungan,
jaringan sosial, kemampuan kerja karyawan, dan dampak sosial terhadap keberlangsungan
usaha. Tujuan penelitian ini dilakukan di BUMDes di sekitar Borobudur karena banyaknya
dana CSR yang dicairkan oleh BUMN kepada desa untuk mendirikan BUMDes dan dalam
kondisi setelah pandemi ada potensi untuk menaiknya jumlah kunjungan turis, sehingga hal
itu merupakan peluang bagi BUMDes untuk terus beroperasi dalam rangka menangkap
potensi tersebut. Adanya gap penelitian juga memberikan sinyal bahwa penelitian ini masih
layak untuk dilakukan, terlebih karena pendekatan SROI yang dibangun merupakan
pendekatan yang layak untuk dampak sosial yang ada di BUMDes di Daerah Borobudur atas
dana CSR yang diinvestasikan.

2. Tinjauan Pustaka
Social Return On Investment (SROI)

Dalam sebuah industri, persaingan merupakan hal yang tidak bisa terhindarkan.
Pengelolaan organisasi dalam sebuah industri menjadi bagian untuk menganalisa
persaingan dalam industri. Dalam proses persaingan, ada dua nilai yang terbentuk akibat
dampak yang ditimbulkan, yaitu nilai ekonomi dan sosial. Kedua nilai tersebut tercermin
melalui laporan keuangan yang dikeluarkan organisasi (Kim & Ji, 2020).
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Nilai ekonomi diukur melalui dimensi keuangan organisasi, seperti aset, laba, dan
rugi yang berada di laporan keuangan organisasi. Walaupun begitu, nilai sosial masih
mengalami perdebatan terkait cara untuk menghitung dampak sosial yang ditimbulkan oleh
organisasi. Hal ini terjadi karena adanya norma subjektif yang timbul akibat pengambilan
keputusan yang dilakukan organisasi atas nilai sosial yang ingin mereka dapatkan. Oleh
karena itu, terdapat salah satu metode yaitu Social Return on Investment (SROI) yang
merupakan rumusan untuk mencari dampak sosial atas keputusan yang dilakukan sebuah
organisasi (Emerson et al., 2000).

Metode SROI menghitung nilai ekonomi berdasarkan keuntungan maupun kerugian
yang dialami serta menilai dampak sosial yang didapat oleh organisasi dari keputusan
investasi (Vluggen et al.,, 2020). Penilaian tambahan berdasarkan dampak sosial akan
menambahkan informasi atas kelayakan investasi yang akan dicairkan. Oleh karena itu,
Jackson & McManus (2023) mengatakan bahwa metode SROI merupakan metode yang
menilai lebih dari sekedar angka.

SROI juga membantu organisasi untuk melihat peluang yang ada dalam industri
untuk mencari nilai ekonomi dan sosial di masa depan (Damtoft et al., 2023). Peluang untuk
melihat kedua nilai tersebut sangat penting agar organisasi dapat membuat strategi yang
mendukung capaian mereka atas nilai ekonomi dan sosial (Giorbelidze, 2024). Dengan
pendekatan ini, sebuah organisasi dapat mengukur kedua nilai tersebut, terkhusus dampak
sosial dari investasi yang dikeluarkan melalui dana CSR.

Dalam realitanya, perhitungan SROI untuk melihat dampak sosial dapat dilakukan
dengan mengidentifikasi pengelolaan lingkungan, jaringan sosial, kemampuan Kkerja
karyawan, dan dampak sosial yang dimiliki oleh sebuah organisasi. Baik atau buruknya
organisasi mengelola dampak sosial akan mempengaruhi investor untuk mencairkan dana
mereka. Semakin baik pengelolaan dampak sosial dari sebuah organisasi

Pengaruh Pengelolaan Lingkungan terhadap Keberlangsungan Usaha BUMDes
Pengelolaan lingkungan merupakan cara yang dilakukan oleh manajer sebuah
organisasi untuk mengelola limbah atas operasional bisnis yang dilakukan. Pengelolaan
limbah ditujukan agar sebuah organisasi dapat meminimalisir dampak limbah tersebut
terhadap linkungan tempat organisasi tersebut berdiri (Ahmad et al., 2024). Jika ditinjau dari
teori SROI, maka pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh organisasi merupakan bagian
dari nilai sosial yang dapat diidentifikasi dari sebuah organisasi. Semakin baik pengelolaan
lingkungan yang dilakukan maka hal tersebut akan berdampak baik terhadap
kerberlangsungan usaha BUMDes. Hal tersebut terjadi karena jika pengelolaan lingkungan
dilakukan secara baik, maka hal tersebut akan memberikan sinyal terkait nilai sosial yang
baik terhadap investor untuk mencairkan dananya dan akan menambah nilai ekonomi
BUMDes agar tetap melangsungkan usahanya. Kluza et al. (2021) melalui penelitiannya
mendukung hal tersebut dengan hasil penyeliannya yang menyatakan bahwa pengelolaan
lingkungan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha. Didasarkan pada teori
yang digunakan dan penelitian yang telah ada, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H1. Pengelolaan lingkungan berdampak positif terhadap keberlangsungan usaha
BUMDes.

Pengaruh Jaringan Sosial terhadap Keberlangsungan Usaha BUMDes

229



Isoquant : Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi Vol. 9, No. 2 (2025): Oktober, hal.
225-239

Jaringan sosial menjelaskan cara BUMDes memperkuat koneksi mereka untuk
menjalin kerjasama (Kim & Ji, 2020). Wujud dari kerjasama yang dilakukan tentu akan
melibatkan banyak pihak mulai dari internal organisasi, seperti karyawan organisasi sampai
dengan pihak eksternal seperti masyarakat, investor, mitra bisnis, maupun keluarga
karyawan yang berkerja dalam organisasi. Melalui pendekatan SROJ, jaringan sosial tersebut
akan memberikan dampak yang baik juga untuk meningkatkan nilai sosial maupun niai
ekonomi organisasi. Jaringan sosial yang dibentuk organisasi dapat memberikan tambahan
dukungan untuk organisasi untuk menjalankan bisnis mereka. Semakin banyak dan semakin
baik organisasi untuk meningkatkan dan menjaga jaringan sosial yang mereka miliki maka
hal tersebut akan memberikan kolaborasi yang lebih baik untuk organisasi agar tepat
melanjutkan usaha mereka. Hal tersebut didukung oleh Nu'man et al. (2020) yang
menemukan bahwa jaringan sosial berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti merumuskanhipotesis sebagai berikut.

H2. Jaringan sosial berdampak positif terhadap keberlangsungan usaha BUMDes.

Pengaruh Kemampuan Kerja Karyawan terhadap Keberlangsungan Usaha BUMDes
Kemampuan kerja karyawan merupakan hal yang penting bagi sebuah organisasi.
Kemampuan kerja tersebut diukur dari seberapa efektif karyawan tersebut menyelesaikan
tugas-tugas yang sudah diberikan oleh organisasi (Kaliannan et al., 2023). Dalam sudut
pandang SROI, kemampuan kerja karyawan akan mempengaruhi nilai ekonomi dan nilai
sosial dari organisasi. Sebuah organisasi pasti memiliki target akan seberapa nilai ekonomi
dan nilai sosial yang akan mereka dapatkan, sehingga untuk mencapai hal tersebut perlu
karyawan yang secra efektif mengerjakan tugas-tugas yang mendorong tercapainya target
organisasi. Ketika karyawan mampu secara efektif menyelesaikan tugas-tugasnya, maka
efisiensi perusahaan akan terjaga dan hal tersebut akan mendorong keberlangsungan usaha.
Hal tersebut didukung oleh De La Torre et al. (2022) dan Suryanti (2019) yang menemukan
bahwa terdapat pengaruh positif antara kemampuan kerja karyawan terhadap keberlanjutan
usaha. Melalui penjelasan teori dan penelitian tersebut. peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut.
H3. Kemampuan kerja karyawan berdampak positif terhadap keberlangsungan usaha
BUMDes.

Pengaruh Dampak Sosial terhadap Keberlangsungan Usaha BUMDes

Dampak sosial merupakan dampak yang terjadi atas operasional dari sebuah
organisasi. Dampak sosial ini tidak secara khusus hanya berlaku terhadap pengunjung yang
mengunjungi organisasi, tetapi juga berlaku untuk karyawan yang bekerja di dalam
organisasi. Kedua aspek tersebut perlu di pertimbangkan karena akan memberi kesan terkait
organisasi di masa depan (Li et al.,, 2020). Dari sudut pandang SROI, dampak sosial
merupakan aspek yang menjadi bahasan dalam teori ini. Dampak sosial akan memberikan
sinyal bagi investor dalam membuat keputusan untuk pencairan investasi atau tidak. Ketika
dana investor tidak cair maka hal itu akan memberikan dampak bagi keberlangsungan usaha
organisasi. Oleh karena itu, organisasi perlu untuk memperhatikan dampak sosial yang ingin
mereka inginkan dari berdirinya organisasi agar keberlanjutan usahanya bisa terjamin.
Prayitno et al. (2024) menemukan bahwa dampak sosial berpengaruh positif terhadap
keberlangsungan usaha. Dari uraian teori dan penelitian tersebut, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H4. Dampak sosial berdampak positif terhadap keberlangsungan usaha BUMDes.
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3. Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan adalah seluruh BUMDes yang berada di Kecamatan
Borobudur yang berjumlah 20. Penelitian ini selanjutnya menggunakan metode purposive
sampling untuk mengambil data. Metode ini peneliti ambil karena tidak semua 20 BUMDes
yang ada berstatus aktif. Kriteria purposive sampling pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Direktur, SPV, staf kantor, staf keuangan, penanggung jawab unit usaha
BUMDes. Kriteria pertama peneliti masukkan untuk menjaga agar data yang
digunakan valid dengan melibatkan responden yang telah memiliki posisi di
BUMDes.

b. Memiliki pengalaman bekerja minimal 1 tahun. Kriteria kedua didasarkan atas
pemahaman akan BUMDes akan diraih dengan minimal bekerja selama 1
tahun.

c. Pendidikan Minimal SMA. Kriteria ketiga didasarkan bahwa manajer dan
karyawan memiliki keahlian dasar untuk mengoperasionalkan BUMDes.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Peneliti menggunakan penelitian teori dan penelitian terdahulu untuk mendefiniskan
pada masing-masing variabel. Untuk pengukuran instrument penelitian, peneliti
menggunakan skala likert dengan 5 poin, dimulai dengan angka 1 untuk “Sangat Tidak Setuju
(STS)” hingga angka 5 untuk “Sangat Setuju (SS)”. Penjabaran definisi operasional dan
pengukuran variabel dideskripsikan memalui tabel 1.
Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Var. Indikator Sumber
Keberlangsungan Indikator keberlangsungan usaha meliputi strategi ~ Bachtiar et al.
Usaha bisnis, , networking, inovasi, adaptasi dan (2022)

kepemimpinan.
Pengelolaan Indikator Pengelolaan Lingkungan meliputi Li et al. (2020)
Lingkungan pengelolaan sumberdaya dan energi, pengelolaan
ekologi lingkungan dan pengelolaan kesehatan
manusia.
Jaringan Sosial Indikator jaringan sosial meliputi konseling dan Kim & Ji (2020)
edukasi, cultural program, serta social training
Kemampuan Indikator kemampuan kerja karyawan meliputi Kim & Ji (2020)

Kerja Karyawan  kesesuaian pekerjaan dan pelatihan karyawan.
Dampak Sosial Indikator dampak sosial meliputi organisasi tidak Li et al. (2020)
mengancam kesehatan pegawai maupun
pengunjung, kegiatan organisasi tidak mengganggu
kesehatan pegawai dan pengunjung, serta kegiatan
organisasi menambah pengalaman pegawai dan
pengunjung

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk menganalisa hasil
kuesioner. Untuk mencaritahu pengaruh dari masing-masing variabel, peneliti menggunakan
uji regresi linier berganda. Berikut persamaan regresi dalam penelitian ini:
KU = a + B1PL + B2JS + B3KK + B4DS + e
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Keterangan:
KU

a

B1 — B4
PL

IS

KK

DS

e

225-239

= Keberlangsungan usaha
= Nilai intersip (konstan)

= koefisien arah regresi

= Pengelolaan Lingkungan
= Jaringan Sosial

= Kemampuan Kerja

= Dampak Sosial

= Eror

4. Hasil dan Pembahasan
Sampel penelitian ini adalah seluruh pengurus BUMDes di Kecamatan Borobudur.
Jumlah sampel sebanyak 20 Desa. Total sampel pada penelitian ini adalah 200 sampel.

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Var. Outer
Loading

Keberlanjutan Usaha (KU)

KU_1 0,839

KU_2 0,728

KU_3 0,835

KU_4 0,779

Pengelolaan Lingkungan

(PL) 0,917

PL_1 0,886

PL_2

Jaringan Sosial (JS)

Js 1 0,884

Js 2 0,897

Kemampuan Kerja (KK)

KK_1 0,803

KK_2 0,803

KK_3 0,851

Dampak Sosial (DS)

DS_1 0,761

DS_2 0,841

DS_3 0,841

Uji outer loading digunakan untuk melihat validitas dari indikator yang digunakan
dalam penelitian. Tabel 2. memperlihatkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam
penelitian dinyatakan valid (outer loading>0,70).

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Var Cronbach’s %:E;%?ﬁltte Average Variance
4 Alpha (CA) (CR) Y Extracted (AVE)
KU 0,808 0,874 0,635
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PL 0,771 0,897 0,813
JS 0,739 0,885 0,793
KK 0,758 0,860 0,671
DS 0.752 0.856 0.665

Tabel 3. menunjukkan hasil uji reliabilitas menggunakan CA, CR, dan AVE. Ketiga
hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian reliabel (CA>0,7, CR>0,7, AVE>0,5).

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.Hasil Uji Koefisien Determinasi
R-Square R-Square Ad;.
0.528 0.518

Tabel 4. merupakan hasil uji koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa
pengelolaan lingkungan, jaringan sosial, kemampuan kerja karyawan, dan dampak sosial
dapat menerangkan 51,8% atas variabel keberlangsungan usaha. Sedangkan 48,2%
diterangkan oleh variabel lainnya.

Uji F

Tabel 5. Hasil Uji F
Sat. Mdl  Est. Mdl

SRMR 0.082 0.082
d_ULS 0.713 0.713
d_G 0.343 0.343
Chi-Square 427.576 427.576
NFI 0.683 0.683

Tabel 5. menunjukkan hasil uji F untuk mencari tahu kelayakan model dalam penelitian. Uji
F dilihat melalui nilai NFI, jika nilai NFI mendekati 1 maka model dinyatakan layak. Nilai
NFI penelitian ini adalah 0,683, sehingga model dalam penelitian ini layak dan dapat
diteruskan kepada pengujian selanjutnya.

Uji Regresi Linier Berganda
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0.255 (0.000)

0\0296 (0.000)

Js \,

0.236 (0.000)

® :

0.100 (0.218)
KK

DS

Gambar 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Var. Coef. P-Val. Ket.
PL -> KU 0,255 0,000 H1 Didukung
JS -> KU 0,296 0,000 H2 Didukung
KK -> KU 0,236 0,000 H3 Didukung
DS -> KU 0,100 0,284 H4 Tidak Didukung

Gambear 3. dan Tabel 6. merupakan hasil dari uji regresi yang telah dilakukan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 3 hipotesis yang terdukung (H1,H2, dan H3) dan satu
hipotesis tidak terdukung (H4).

Pembahasan

Hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel pengelolaan
lingkungan, jaringan sosial, dan kemampuan karyawan berpengaruh positif terhadap
keberlangsungan usaha di BUMDes Borobudur. Pertama, Pengelolaan lingkungan
merupakan berpengaruh positif untuk mendukung keberlangsungan usaha di BUMDes.
Pengelolaan lingkungan dianggap penting karena dengan adanya pengelolaan limbah atas
proses produksi BUMDes akan meningkatkan citra BUMDes di masyarakat. Hal tersebut
akan meningkatkan nilai sosial dari BUMDes dan akan memudahkan mereka untuk
mendapatkan dana investasi untuk meningkatkan nilai ekonomi serta keberlangsungan
usaha BUMDes di Borobudur. Hasil ini didukung oleh Kluza et al. (2021) yang menyatakan
bahwa pengelolaan lingkungan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha.

Kedua, jaringan sosial berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha di
BUMDes Borobudur. Jaringan sosial merupakan hal yang mendasar dan diperlukan bagi
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BUMDes Borobudur. Jaringan sosial merupakan kemampuan BUMDes untuk menjalin
kerjasama dan kolaborasi baik dari internal BUMDes, seperti karyawan dan staff BUMDes,
maupun eksternal, seperti mitra, keluarga karyawan, masyarakat sekitar BUMDes,
pemerintah desa, komunitas maupun investor. BUMDes memiliki tantangan untuk
meningkatkan jaringan sosial yang mereka miliki. Hal itu bertujuan agar BUMDes memiliki
kolaborasi dan kemitraan dengan banyak pihak sehingga hal itu akan meningkatkan nilai
ekonomi BUMDes melalui inovasi, ide, maupun dukungan yang didapat dari mitra BUMDes.
Semakin banyak kolaborasi yang dapat dijangkau oleh BUMDes, maka hal tersebut akan
menjaga keberlangsungan usaha BUMDes di Borobudur. Hasil penelitian ini didukung oleh
Nu'man et al. (2020) yang menemukan bahwa jaringan sosial berpengaruh positif terhadap
keberlangsungan usaha

Ketiga, kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha
BUMDes. Kemampuan kerja didefinisikan sebagai cara karyawan yang berada di BUMDes
untuk bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang sudah diberikan kepadanya.
Karyawan BUMDes yang memiliki kemampuan kerja yang mahir akan lebih cepat
menyelesaikan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan. Ketika tugas-
tugas tersebut dapat diselesaikan secara cepat, maka indikasi bahwa karyawan bekerja
secara efisien akan terjadi. Hal tersebut akan berdampak kepada berkurangnya biaya yang
perlu di keluarkan BUMDes untuk setiap tugas yang diberikan dan secara nilai ekonomi
BUMDes akan semakin efisien dalam menjalankan bisnisnya. Kemampuan kerja juga
memiliki hubungan dengan kemampuan beradaptasi karyawan atas pasar yang selalu
berubah-ubah, sehingga kemampuan dari setiap karyawan akan diuji untuk terus
beradaptasi oleh kondisi tersebut, sehingga keberlanjutan usaha BUMDes dapat terwujud.
Hasil penelitian ini didukung oleh De La Torre et al. (2022) dan Suryanti (2019) menemukan
bahwa terdapat pengaruh positif antara kemampuan kerja karyawan terhadap
keberlanjutan usaha.

Ketiga hasil penelitian ini mendukung pendekatan teori SROI yang menjadi referensi
bagi BUMDes untuk menjaga keberlangsungan usahanya melalui nilai ekonomi dan nilai
sosial yang diwujudkan oleh BUMDes. Berkaitan dengan penelitian ini, teori SROI
berangkat dari pendekatan bagaimana BUMDes menciptakan nilai ekonomi dan nilai sosial.
Kedua nilai tersebut merupakan hal yang menjadi pertimbangan. Nilai ekonomi berbicara
mengenai cara BUMDes untuk memberikan kinerja keuangan yang baik dan dibuktikan
dengan laporan keuangan yang mereka buat, sedangkan untuk nilai sosial memiliki dimensi
yang lebih luas karena nilai sosial tidak haya menilai berdasarkan angka. Nilai sosial menilai
dari cara BUMDes melakukan kolaborasi dengan masyarakat sekitar maupun investor, dan
cara BUMDes dapat mengelola lingkungan BUMDes dari limbah yang diproduksi oleh
BUMDes. Selain kedua aspek tersebut, BUMDes juga perlu untuk terus melakukan
pengelolaan terkait kemampuan pekerja atas staff maupun karyawan di BUMDes agar
mereka dapat meningkatkan nilai ekonomi dan sosial BUMDes melalui kecapatan mereka
mengerjakan tugas secara efektif dan bisa beradaptasi sesuai kondisi pasar yang terus
berubah.

Walaupun begitu, terdapat satu hipotesis yang tidak terdukung, yaitu dampak sosial
tidak berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha BUMDes. Hal mengejutkan yang
didapatkan peneliti atas hipotesis yang tidak terdukung ini dikarenakan terdapat anomali di
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masyarakat Borobudur bahwa BUMDes yang ada di masyarakat tidak selalu memberikan
dampak sosial kepada masyarakat maupun penunjung dan karyawan di BUMDes
Borobudur. Masyarakat Borobudur masih melihat BUMDes hanya sekedar organisasi yang
dibuat desa dan tidak ada hubungannya dengan masyarakat di desa, Hal ini membuat
masyarakat menjadi tidak peduli atas keberadaan BUMDes di kawasan mereka. Hal ini juga
didukung oleh beberapa BUMDes yang tidak aktif di Borobudur. Hal itu menambah ketidak
pedulian masyarakat atas BUMDes yang didirikan di desa mereka. Hasil penelitian ini
didukung oleh Grybauskas et al. (2022) yang menemukan bahwa dampak sosial tidak
memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan usaha.

5. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengelolaan lingkungan,
jaringan sosial, kemampuan kerja karyawan, dan dampak sosial terhadap keberlangsungan
usaha BUMDes di Borobudur. Tujuan ini didasarkan adanya peluang bagi BUMDes di
Borobudur untuk melihat peluang akan pertumbuhan wisata pasca andemi di Borobudur
dan adanya ketidakkonsistensian hasil pada penelitian sebelumnya. Hasil dari penelitian ini
menemukan bahwa pengelolaan lingkungan, jaringan sosial, dan kemampuan kerja
karyawan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha BUMDes, sedangkan
dampak sosial tidak berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha BUMDes.

Hasil ini mengindikasikan bahwa BUMDes di Borobudur perlu untuk
memperhatikan pengelolaan lingkungan, jaringan sosial, dan kemampuan kerja karyawan
BUMDes untuk menjaga keberlangsungan usaha mereka. Pengelolaan lingkungan dianggap
penting karena dengan adanya pengelolaan limbah atas proses produksi BUMDes akan
meningkatkan citra BUMDes, sehingga akan meningkatkan nilai sosial dan nilai ekonomi
dari BUMDes. Jaringan sosial akan memudahkan BUMDes memiliki kolaborasi dan
kemitraan dengan banyak pihak sehingga hal itu akan meningkatkan nilai ekonomi
BUMDes melalui inovasi, ide, maupun dukungan yang didapat dari mitra BUMDes.
Kemampuan kerja juga tidak luput dari hal yang perlu di pertimbangkan. Kemampuan kerja
diperlukan agar dapat membuat karyawan BUMDes dapat bekerja secara efisien dan selalu
beradaptasi terhadap pasar yang terus berubah-ubah.

Keterbatasan penelitian ini adalah data yang dibutuhkan untuk penelitian ini kurang
lengkap dan sulit diperoleh karena keterbatasan sumber daya manusia karena beberapa
BUMDes telah bergabung menjadi satu dengan Balkondes. Hal ini memungkinkan data
yang diperoleh juga diisi oleh pengelola Balkondes yang seharusnya menjadi bagian dari
BUMDes. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penambahan variabel lain yang belum
diteliti dalam penelitian ini, dan kemungkinan mengkaji model keberlanjutan bisnis yang
tepat bagi BUMDes di Kecamatan Borobudur.
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